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Dua Terdakwvwa

E-KTP Divonis

menjatuhkan vonis pidana penjara
terhadap dua terdakwa korupsi proyek
kartu tanda penduduk elektronik (e-KTP),
yvaknilrman dan Sugiharto, kemarin.

Vonis dijatuhkan majelis ha-
kim sesuai dengan tuntutan
yang diajulcan jalksa penuntut
tmium (JPU) pada Komisi Pern-
berantasan Korupsi (KPK).

Majelis hakim yang dipim-
pin Jhon Halasan Butar-butar
dengan anggota Franglky Turm-
buwun, Emilia, Anwar,dan An=
syori Saifudin, menilai texrdalk-
wa Irmman dan Sugiharto ter-
buktrisahdanmeyakinkanber-
salah menurut hukum telah
melakukankorupsidengan pe-
nyalahgunaan kewenangan
dalam persetujuan anggaran
dan proyek pengadaan penga—
daan kartu tanda pendudulk
elektronik (e-KTP) di Kemen-—
terian Dalam Negeri (Kemen-
dagri) tahun 2011-2012.

Majelistmemastikanbahwa
perbuatan Irman dan Sugi-
harto telah menguntungkan
diri sendiri, orang lain, dan
korporasi. ibatnya sesuai
audit Badan Pengawasan Ke—
uangan dan Pembangunan
(BPKP) bahwa negara dirugi-
kanlebih dari Rp2,314 triliun.

Majelis juga memastikan
berdasarkan fakta-fakta persi-
dangan berupa keterangan
saksi-saksi, terdakwa, barang
bukti berupa surat, dokumen,
dan petunjuklainnya, ditemu-
kan dan dipastikan perbuatan
pidana Irman dan Sugiharto
bersama-samadengan lithna pi-
haklainnya.

Merekaadalah DirekturUta-
ma PT Cahaya Wijaya Kusuma
yangjuga Direktur PT Murakabi
Sejahtera Andi Agustinus alias
AndilNarogong(tersangka) sela-
ku penyedia barang/jasa pada
Kemendagri, Isnu Edwi Wijaya
selaku Ketua Konsorsium Perce-
takan Negara Republik Indone-
sia (PNRD, Diah Anggraini sela-

ku sekretaris jenderal Kemen-—

dagri, Setya Novanto selalku Ke—
tua Fraksi Partai Golkar yang ki-
ni Ketua Umurm DPP Partai Gol-

kar dan ketua DPR (tersangka), -

serta Drajat Wisnu Setyawan
selaku ketua panitia pengadaan
barang/jasa dilingkungan Dit—
jen Dukcapiltabun 2011,
“Mengadili, menjatruhkan
pidana kepada terdakwa I Ir-
man selama 7tahundandenda
RpS500juta subsider enam bu-
lan. Menjatuhkanpidanakepa-
da terdakwa IT Sugiharto se-
lama5 tahundandenda Rp400
jutasubsiderenambulan kata
hakim Jhon saat mermbacakan
amar putusan di Pengadilan
Tipikor Jakarta, kemarin.
Majelis hakim juga menja-
tuhkan pidana tambahan be-
rupa pembayaran uang peng-
ganti terhadap kedua terdak-
wa. Terhadap Irman, pidana
uang pengganti USD500.000
dikurangi USD300.000 dan
Rp5SO0 juta. Untuk Sugiharto,
pidanauangpenggantiberupa
USD5.000 dikurangi pengem-—

" balian USD30.000 dann harta 1

unit Honda Jazzsenilai Rp150
juta. .

Majelis hakim juga menga-
bulkan permohonan justice
collaborator (JC) untulk Irrman
dan Sugiharto sesuai dengan
surat keputusan pimpinan
KPK masing-masing 9 Juni
2017 untuk Irtnandan 1.5 Juni
untuk Sugiharto. Dikabulkan-
nya permohonan JC karena
Surat Edaran Mahkamah
AgungNo.4/2011.

Hakim Jhon menyebut-
kan, majelis memastikan da-
lam pemulusan perolehan dan
pengesahan anggaran proyek
e-KTPadaperan Miryam. Bah-
kan, Miryam masuk dalam ka-
tegoripihak-pihaklainyangdi-
perkaya atau menerima uang

Sesuai Tuntutamn

JAKARTA — Majelis Hakim Pengadilan
Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) Jakarta

hasil dugaan korupsi proyek e-
KTP. “Yang diserahlan kepada
Miryam S Haryaniseluruhnya
USD1,2 juta. Yang diserahkan
pertarma USDI1I00.000 oleh
Josep Sumartono, sedangkan
sisanya dilakukan terdakwa IT
(Sugiharto) kepada Miryam S
Haryani melalui ibunya ber-
tempat di rumah Miryam S
Haryani. Uang berasal dari
Andi Agustinus,” kata Franky.

Sementarajumlahuangdite—
rimma Sugiharto dari Narogong
seluruhnyaUSD1,5 jutayang di-
serahkan Vidi Gunawan, adik
kandung Andi Agustinus mela--
1ui Yosep Sumartono. Selain itua,
untuk proyek ini Sugiharto juga
menerima dari Direktur Utama
PT Sandipala Arthapura (ang-
gota konsorsium Perum PNR)
Paulus Tanos sejumlah
USD300.000. Dari uang-uang
tersebut, kemudian diserahkan
kepada sejurmnlah orang.

S Dariuang itu terdakwa I
(Sugiharto) serahkan ke Mar-
kus Nari (tersangka)
UsSD400.000. Pada waktu itu,
Markus Nari meminta RpS
miliar, lalu terdakwa II (Sugi-
harto) minta ke Anang Sugi-
harto dan minta ke Vidi Gu-
nawa untuk menyerahkan ke
terdakwa. Uang selanjutnya
diserahkan ke Markus Naridi
gedung tua dekat TVRI Sena-
yan,”ungkap Franky.

Selain itu, juga memper-
kaya Diah Anggraini sebesar
USD500.000 dan Ade Koma-
ruddin alias Akom selaku Sek-
retaris Fraksi Partai Golkar di
DPRsaatitusebesar Rplmiliar.

Selepas persidangan, Soe-
silo Aribowo selaku kuasa hu-
kum Irmman dan Sugiharto me-
nilai, putusan pidana penjara
terhadap kliennya terlalu be-
rat. Meski begitu, pihaknya
mengapresiasi dikabulkannya
permohonan JC dan pemba-
yaran uang pengganti seperti
dalam pembelaan. “Mengenai
hukuman penjara 7 tahun ini
cukup berat. Harapan kami
seharusnya kurang. dari 7
tahun maupun 5 tahun,” kata
Soesilo.
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